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This research looks at how difficult it is for grade VIII students of junior high 

school in working on statistical problems in terms of gender. Qualitative 

descriptive method was used for this research. 8 students consisting of 4 male 

students and 4 female students from Madani Middle School in Cihampelas were 

used as research subjects. The instrument used in this research has four items 

in the form of descriptions. The results of student test scores based on statistical 

question instruments are used in collecting research data, with indicators; 1) 

evaluating the accuracy of the data provided, 2) determining the mean value of 

a data, 3) analyzing data in the form of diagrams, 4) solving problems to draw 

a conclusion. Based on the analysis and discussion of the 4 questions describing 

the statistics material, it can be concluded that the ability of class VIII male 

students at Madani Middle School in working on statistical problems is still 

weak compared to female students. The students' lack of understanding of the 

basic concepts of statistics, the inability to understand the meaning of the 

questions, and the difficulty in finding strategies to solve problems are the 

contributing factors.  
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Penelitian ini melihat betapa sulitnya siswa kelas VIII SMP dalam mengerjakan 

masalah statistika ditinjau berdasarkan gender. Metode deskriptif kualitatif 

digunakan untuk penelitian ini. 8 siswa yang terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 4 

siswa perempuan dari SMP Madani di Cihampelas dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Instrumen yang dipakai dalam penelitian adalah empat butir soal 

berbentuk uraian. Hasil nilai tes siswa berdasarkan instrumen soal statistika 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian, dengan indikator ; 1) 

mengevaluasi keakuratan data yang diberikan, 2) menentukan nilai mean suatu 

data, 3) menganalisis data dalam bentuk diagram, 4) menyelesaikan masalah 

untuk mengambil suatu kesimpulan. Berdasarkan analisis dan pembahasan dari 

4 soal uraian materi statistika, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa laki-

laki kelas VIII SMP Madani dalam mengerjakan soal statistika masih lemah 

dibandingkan siswa perempuan. Kurangnya pemahaman siswa tentang konsep 

dasar statistika, ketidakmampuan untuk memahami makna pertanyaan, dan 

kesulitan mencari tahu strategi dalam menyelesaikan masalah adalah faktor 

penyebabnya.  
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PENDAHULUAN   

Matematika adalah ilmu yang luas yang berlaku untuk semua aspek kehidupan, pendidikan 

dalam mata pelajaran ini sangat penting. Diharapkan peserta didik menjadi pribadi yang mampu 

berpikir logis, teliti, cermat, kritis, kreatif, inovatif, dan imajinatif, dan bekerja keras melalui 

pendidikan matematika. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas belajar matematika, 

kemampuannya menerapkan tujuan pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

dan kemampuannya menjadikan matematika sebagai bagian penting dalam hidupnya 

merupakan indikator ketercapaian pendidikan matematika (Hasibuan, 2018). Hal ini dipertegas 

oleh Cockroft (Marlina et al., 2018) mengungkapkan alasan pentingnya mengajarkan ilmu 

matematika bagi siswa yaitu: (1) dimanfaatkan dalam aspek kehidupan, (2) menuntut 

penguasaan kemampuan matematika dalam segala aspek, (3) membutuhkan sarana penghubung 

yang jelas, padat, dan kuat; (4) menyajikan data dalam berbagai model; (5) mengembangkan 

pemikiran logis dan teliti; dan (6) merasa puas jika dapat menyelesaikan masalah.  

Sementara itu, menurut  Arifin et al., (2020) matematika merupakan kegiatan manusia yang 

dipraktekkan secara sadar dan tidak sadar dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika 

merupakan komponen penting dari bidang ilmiah lainnya. Matematika adalah salah satu ilmu 

eksakta, yang lebih membutuhkan pemahaman daripada hafalan, menurut klasifikasi bidang 

keilmuan. Siswa harus mampu menguasai suatu mata pelajaran dalam matematika sebelum 

mereka dapat memahaminya. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

di semua jenjang dari Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas serta diajarkan untuk 

semua kalangan baik gender laki-laki maupun perempuan. 

Kenyataannya, siswa beranggapan bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang menantang, 

dan mayoritas siswa menghindarinya karena dianggap sukar untuk dipelajari. Prestasi belajar 

siswa terganggu akibat menurunnya motivasi dan semangat belajar yang disebabkan oleh 

kesulitan belajar. Mayoritas siswa menganggap matematika merupakan mata pelajaran yang 

mengerikan. Dalam matematika, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah. 

Hal ini dipertegas Edo (Muzaki & Masjudin, 2019) mayoritas siswa kesulitan menerapkan 

rumus, memahami teorema, bahkan sebagian siswa kesulitan memahami soal yang relevan. 

Menurut penelitian yang dinyatakan Dila & Zanthy, (2020) bahwa ada tiga kesulitan dalam 

belajar yaitu: 1) Siswa kesulitan memahami atau memahami persoalan dan belum mampu 

menceritakan kembali makna soal dalam bahasa mereka sendiri; (2) sulit menentukan rumus 

karena siswa tidak mencatat apa yang diketahui dan ditanyakan serta tidak memahami konsep; 

dan (3) siswa tidak mampu melakukan perhitungan dengan teliti dan tidak menarik kesimpulan 

dari jawabannya.  

Sementara itu, Wood (Wati & Saragih, 2018) mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa 

saat mempelajari matematika, seperti: 1) kesulitan mengenali simbol, angka, dan bentuk 

geometris; 2) ketidakmampuan dalam mengingat argumen matematika; 3) penulisan angka 

yang tidak terbaca atau terlalu kecil untuk dibaca; 4) pemahaman siswa terhadap simbol 

matematika; 5) ketidakmampuan siswa berpikir abstrak; dan 6) ketidakmampuan siswa dalam 

mengidentifikasi dan menggunakan algoritma untuk menyelesaikan masalah matematika. 

Pemahaman siswa tidak lepas dari kesulitan yang mereka hadapi. Karena pemahaman suatu 

konsep berdampak pada kemampuan pemecahan masalah, sehingga kemampuan siswa untuk 

memahami suatu konsep berkorelasi dengan kemampuan mereka untuk memahami, 

memecahkan, dan menginterpretasikan solusi suatu masalah (Hartati et al., 2017). Hal ini 

dipertegas oleh Dwidarti et al., (2019) bahwa kurangnya pemahaman konsep siswa menjadi 

penyebab kesulitan tersebut. 
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Kemampuan pemahaman pada siswa laki-laki dan siswa perempuan berbeda-beda dalam 

menyelesaikan persoalan. Menurut Mubeen et al., (2013) mengemukakan bahwa terdapat 

disparitas prestasi akademik laki-laki dan perempuan dalam mata pelajaran matematika. 

Sementara yang diungkapkan Mz, (2013) ini adalah fakta bahwa, siswa dari berbagai jenis 

kelamin atau gender menunjukkan beberapa perbedaan dalam memperoleh pengetahuan dalam 

matematika. Menurut Nur & Palobo, (2018) ketika dihadapkan dengan tugas masalah, siswa 

perempuan dan laki-laki menunjukkan kecenderungan yang berbeda-beda dalam mengatasi 

pemecahan masalah. Dengan demikian, perbedaan antara jenis kelamin atau gender dapat 

berfungsi sebagai faktor yang berkontribusi dalam mengidentifikasi masalah yang dihadapi 

dalam mata pelajaran matematika terutama materi statistika. 

Karena terlalu banyaknya bilangan yang perlu diubah menjadi data yang dapat ditampilkan 

dalam bentuk diagram lingkaran, diagram batang, dan histogram, maka statistika menjadi mata 

pelajaran yang menantang bagi siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Thirafi, (2016) dengan persentase sebesar 48,6%, terbukti statistik siswa masuk dalam 

kategori sangat rendah. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah statistika yang diberikan. Teknik penyajian data berbentuk bagan, tabel dan grafik, 

menerangkan makna bagan dan grafik yang disajikan, dan menentukan rata-rata, median, dan 

modus dari masing-masing data semuanya dijelaskan dalam materi statistik (Agina et al., 2020). 

 Berdasarkan hasil penelitian Dewi et al., (2020) indikator yang menentukan nilai rata-rata 

sekumpulan data memiliki persentase kesalahan sebesar 80%, dan indikator yang menganalisis 

sekumpulan data memiliki persentase kesalahan sebesar 83% yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Kedua indikator tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam memecahkan masalah 

statistika. Juliana & Hidayat, (2021) berpendapat bahwa materi pembelajaran statistika adalah 

materi pokok yang dipelajari dalam kurikulum KTSP dan kurikulum 2013 dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Terintegrasi dalam mata pelajaran matematika, yang termasuk dalam 

materi pokok matematika Tingkat Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 

(SMP/MTS), yang menuntut siswa agar bisa memahami konsep statistika dalam aspek 

kehidupan. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan studi analisis kesulitan pada siswa 

kelas VIII di SMP Madani dalam mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan statistika 

ditinjau berdasarkan gender dengan menggunakan uraian yang diberikan di atas.  

METODE 

Peneliti memilih metode penelitian deskriptif kualitatif, tujuan pertama penelitian kualitatif 

adalah untuk mendeskripsikan dan mengungkap, dan kedua mendeskripsikan dan menjelaskan. 

Pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji dan menggambarkan kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam mengatasi permasalahan matematis yang ditinjau berdasarkan gender. 8 

siswa kelas VIII SMP Madani Cihampelas dijadikan sebagai subjek penelitian yang terdiri dari 

4 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Instrumen tes tertulis berbasis materi statistika 

digunakan untuk mengumpulkan informasi dalam penelitian. Pratiwi et al., (2019) berpendapat 

bahwa tes adalah alat untuk mengukur keterampilan, sikap, minat, atau motivasi siswa untuk 

mengumpulkan data tentang ciri-ciri suatu objek. Jenis tes menggunakan 4 soal essay dengan 

indikator kinerja siswa sebagai berikut: 1) mengevaluasi keakuratan data yang diberikan, 2) 

menentukan nilai mean suatu data, 3) menganalisis data dalam bentuk diagram, 4) 

menyelesaikan masalah untuk mengambil suatu kesimpulan. Pendekatan ini digunakan peneliti 

untuk memastikan sejauh mana kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah statistika.  
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Hasil dari pengerjaan siswa kemudian akan dianalisis agar dapat mengetahui kesulitan-

kesulitan yang dialami oleh siswa. Interpretasi persentase kesulitan yang dihadapi siswa 

menurut Riduwan (Alawiyah et al., 2016) ditunjukan pada tabel 1. 

Tabel 1. Interpretasi Persentase Kesulitan 

  Interpretasi Kategori 

0% - 20% Sangat Kuat 

21% - 40% Kuat 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Lemah 

  81% - 100% Sangat Lemah  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peneliti melakukan penelitian di SMP Madani Cihampelas kelas VIII. Dengan pemberian tes 

tertulis kepada 8 siswa dengan gender yang berbeda yakni 4 siswa laki-laki dan 4 siswa 

perempuan, penelitian ini berupaya untuk mengetahui hasil analisis kesulitan siswa dalam 

mengatasi persoalan materi statistika yang ditinjau berdasarkan gender. Evaluasi pemahaman 

matematis siswa terhadap materi statistika menghasilkan data untuk penelitian ini. Instrumen 

soal tersebut adalah  4 butir soal tes yang telah ditulis dalam bentuk uraian. Hasil penilaian 

siswa kelas VIII di SMP Madani dalam mengerjakan soal statistika disajikan berdasarkan 

gender siswa laki-laki dan siswa perempuan. Persentase nilai rata-rata siswa pada setiap 

indikator di tunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Persentase nilai rata-rata siswa pada setiap indikator 

Indikator Persentase Interpretasi 

Mengevaluasi keakuratan data yang 

diberikan 

76% Lemah 

Menentukan nilai mean suatu data 44% Cukup 

Menganalisis data dalam bentuk 

diagram 

Menyelesaikan masalah untuk 

mengambil suatu kesimpulan 

49% 

 

30,5% 

Cukup  

 

Kuat 

Tabel 2 diatas dari persentase rata-rata kesulitan yang dialami siswa, diurutkan dari yang 

tertinggi hingga terendah yaitu mengevaluasi keakuratan data yang diberikan, menganalisis 

data dalam bentuk diagram, menentukan nilai mean suatu data dan menyelesaikan masalah 

untuk mengambil suatu kesimpulan. Nilai 76% termasuk dalam interpretasi lemah pada 

indikator mengevaluasi keakuratan data yang diberikan. Nilai 49% termasuk dalam interpretasi 

cukup pada indikator menganalisis data dalam bentuk diagram. Nilai 44% termasuk dalam 

interpretasi cukup pada indikator menentukan nilai mean suatu data. Nilai 30,5% termasuk 

dalam interpretasi kuat pada indikator menyelesaikan masalah untuk mengambil suatu 

kesimpulan. 

Berikut persentase nilai siswa berdasarkan gender pada setiap indikator yang ditunjukkan pada 

tabel 3.  
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Tabel 3. Persentase nilai siswa berdasarkan gender pada setiap indicator 

Indikator Laki-laki Perempuan 

Persentase Interpretasi  Persentase Interpretasi 

Mengevaluasi keakuratan data yang 

diberikan 

72% Lemah 80% Lemah 

Menentukan nilai mean suatu data 35% Kuat 53% Cukup 

Menganalisis data dalam bentuk 

diagram 

Menyelesaikan masalah untuk 

mengambil suatu kesimpulan 

40% 

 

27% 

Cukup 

 

Kuat 

58% 

 

34% 

Cukup 

 

Kuat 

Pada tabel 3, memperlihatkan bahwa indikator yang memiliki interpretasi kesulitan yang 

dialami siswa paling kuat yaitu pada indikator menyelesaikan masalah untuk mengambil suatu 

kesimpulan dengan persentase 27% pada siswa laki-laki dan 34 % pada siswa perempuan. 

Selanjutnya indikator dengan interpretasi lemah terdapat pada indikator mengevaluasi data 

yang diberikan dengan persentase yaitu 72% pada siswa laki-laki dan 80% pada siswa 

perempuan. Berdasarkan uraian tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

mengerjakan soal statistika siswa laki-laki lebih rendah dibandingkan siswa perempuan, terlihat 

dari data tabel persentase nilai siswa kesulitan yang dialami siswa laki-laki terdapat pada 

indikator menentukan nilai mean suatu data dan menyelesaikan masalah untuk mengambil 

suatu kesimpulan. Sedangkan kesulitan yang dihadapi siswa perempuan hanya terdapat pada 

indikator menyelesaikan masalah untuk mengambil suatu kesimpulan saja.  

Pembahasan 

Dari hasil temuan penelitian yang telah dilaksanakan ditinjau berdasarkan gender, persoalan 

yang ada pada materi statistika tergolong sulit karena sebagian besar siswa masih melakukan 

kesalahan saat mencoba menjawab soal. Hal itu terlihat dari masih banyaknya siswa yang tidak 

memahami materi statistika dan perolehan nilai siswa yang termasuk dalam kategori rendah. 

Pembahasan masing-masing soal tes disajikan berikut ini.  

 
Gambar 1. Respon nomor 1 salah satu siswa laki-laki 

Soal nomor 1 berdasarkan indikator mengevaluasi keakuratan data yang diberikan 

sebagai berikut : Data nilai ulangan matematika 12 siswa kelas 8A adalah 70, 80, 60, 

65, 70, 60, 75, 80, 60, 65, 70, 85. Nilai ulangan matematika 9 siswa kelas 8B sebagai 

berikut : 70, 65, 60, 70, 75, 85, 65, 80, 70. Jika Rani kelas 8B mengikuti ulangan 

susulan dengan nilai 60, guru matematika memperkirakan rata-rata nilai kelas 8A dan 

8B sama. Benarkah perkiraan tersebut ? 
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Pada gambar 1 berdasarkan respon salah satu siswa laki-laki pada indikator mengevaluasi 

keakuratan data yang diberikan, sebagian besar siswa laki-laki masih menjawab salah saat 

mencoba memecahkan persoalan. Ada juga beberapa siswa yang jawabannya sedikit tepat, 

namun siswa kurang teliti di bagian akhir jawaban mereka, sehingga jawaban akhirnya kurang 

tepat. Ketidaktepatan dalam mengoperasikan angka, menyebabkan hasil yang tidak akurat 

(Dewi et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian Mahdayani, (2016) ketidakmampuan siswa 

mempergunakan keterampilan prosedur untuk mengatasi masalah yang disajikan menyebabkan 

hasil yang diinginkan menjadi tidak sesuai. Hal ini dipertegas oleh  Newman (Mahdayani, 

2016)  tentang berbagai jenis kesulitan siswa pada level coding, yaitu tahapan siswa yang telah 

menemukan solusi dari masalah namun tidak menyajikan hasil dengan benar atau menentukan 

jawaban akhir. 

 
Gambar 2. Respon nomor 1 salah satu siswa perempuan 

Pada gambar 2 berdasarkan respon salah satu siswa perempuan pada indikator mengevaluasi 

keakuratan data yang diberikan, siswa mampu menjelaskan dan menguraikan persoalan yang 

diberikan dengan benar saat mencoba memecahkan pertanyaan. Hal tersebut selaras dengan 

pernyataan Permana & Nurjaman, (2021) siswa mampu mencerna persoalan dengan baik, 

mampu mendeskripsikan secara sistematis sehingga siswa  menjawab soal dengan tepat dan 

akurat. 

 
Gambar 3. Respon nomor 2 salah satu siswa laki-laki 

Pada gambar 3 berdasarkan respon salah satu siswa laki-laki pada indikator menentukan nilai 

mean suatu data terlihat para siswa tampak kesulitan menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

dengan berpindah dari satu rumus ke rumus lainnya. Sejalan dengan temuan Atiqoh, (2019) 

kesalahan yang terjadi biasanya disebabkan oleh fakta bahwa siswa tidak dapat memastikan 

persamaan atau rumus yang akurat untuk menyelesaikan masalah, gagal memahami data yang 

Soal nomor 2 berdasarkan indikator menentukan nilai mean suatu data disajikan nilai rata-

rata dari data 7, 8, 5, 7, 5, n, 6, 5, 9, 8 yaitu 6,3. Tentukan nilai n, kemudian hitunglah 

keseluruhan nilai rata-rata nya ! 



  Volume 6, No. 4, Juli 2023 pp 1357-1368  1363 

 
 

disajikan dalam masalah, dan tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk melakukan 

manipulasi aljabar.  

 
Gambar 4. Respon nomor 2 salah satu siswa perempuan 

Pada gambar 4 berdasarkan respon salah satu siswa perempuan, siswa mampu menjawab 

dengan benar, namun ada juga yang kurang tepat karena tidak memahami soal. Tanpa 

menghitung ulang nilai rata-rata seluruhnya, siswa hanya menghitung nilai n nya saja. Hal ini 

dipertegas oleh hasil temuan Lestari et al., (2018)  siswa tidak dapat mengingat rumus yang 

diperlukan dan kurang teliti saat memahami soal atau menyelesaikan soal perhitungan. 

Nurhayati & Bernard, (2019) juga mengemukakan bahwa siswa hanya dapat menyelesaikan 

sebagian dari prosedur yang seharusnya mereka kerjakan, sehingga tujuan yang mereka 

inginkan tidak terpenuhi dan tidak mencapai hasil yang diinginkan. 

 
Gambar 5. Respon nomor 3 salah satu siswa laki-laki 

Pada gambar 5 berdasarkan respon salah satu siswa laki-laki pada indikator menganalisis data 

dalam bentuk diagram. Terlihat bahwa siswa sangat tidak yakin bagaimana menjawab 

pertanyaan tersebut dan hanya mencatat apa saja yang mereka ketahui. Siswa tidak  dapat 

mengkomunikasikan model matematika yang digunakan. Hal ini dipertegas oleh temuan Agina 

et al., (2020) juga mengemukakan bahwa siswa tidak tahu konsep yang akan dipakai untuk 

menyelesaikan masalah. Hal ini terlihat dari respon siswa yang hanya mencantumkan bagian-

 

 

Soal nomor 3 berdasarkan indikator 

menganalisis data dalam bentuk diagram, 

berikut ini disajikan diagram batang hasil panen 

kebun Pak Tani. Pada bulan ini total hasil panen 

kebun Pak Tani adalah 200 kg. Hitunglah 

jumlah kentang yang dihasilkan oleh Pak Tani, 

kemudian tentukan nilai modus nya ! 
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bagian yang mereka kenal dan tidak mencantumkan rumus pada jawaban mereka. Karena siswa 

sering mengalami kebingungan saat mencoba merubah soal cerita ke dalam bentuk model 

matematika, kemungkinan mereka tidak memahami isi soal cerita. 

 
Gambar 6. Respon nomor 3 salah satu siswa perempuan 

Pada gambar 6 berdasarkan respon salah satu siswa perempuan terlihat bahwa siswa mampu 

menyelesaikan persoalan dengan baik, tetapi siswa tidak menyimpulkan hasil akhir yang sudah 

mereka hitung. Pernyataan ini sejalan dengan hasil  penelitian  D. P. Dewi et al., (2019) 

pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu melakukan perhitungan matematis 

tetapi mereka tidak berjuang dengan menarik kesimpulan, sehingga perhitungan tidak lengkap. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Respon nomor 4 salah satu siswa laki-laki 

Pada gambar 7 berdasarkan respon salah satu siswa laki-laki terlihat bahwa siswa tidak mampu 

memecahkan persoalan yang diberikan, disini siswa menghadapi kesulitan dalam memahami 

suatu masalah yang disajikan dalam bentuk diagram lingkaran, sehingga mereka menemui 

kendala saat mencoba menjawab pertanyaan, yang mengarah ke hasil yang tidak lengkap. Hal 

ini dipertegas dalam penelitian Darmawan et al., (2018) menyebutkan bahwa kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa saat membaca soal muncul karena kurangnya pemahaman mereka tentang 

simbol atau kosa kata yang digunakan dalam soal dan persamaan yang tidak sepenuhnya 

dipahami dalam mengatasi masalah yang kompleks. 

 

(E)

27
o
 (B)

102
o
 (F)

48
o
 (K)

130
o 

(M)

Soal nomor 4 berdasarkan indikator menyelesaikan 

masalah untuk mengambil suatu kesimpulan disajikan 

diagram lingkaran disamping ini yang menunjukan 

hasil penjualan buku pelajaran Matematika (M), Fisika 

(F), Biologi (B), Kimia (K) dan Ekonomi (E) untuk 

SMA. Jika banyaknya kelima jenis buku yang terjual 

adalah 720 buah, berapa buku ekonomi ( E ) yang 

terjual? Tentukan buku apa yang terjual paling banyak 

! Tentukan selisih penjualan buku Matematika dan buku 

Ekonomi! 
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Gambar 8. Respon nomor 4 salah satu siswa perempuan 

Pada gambar 8 berdasarkan respon salah satu siswa perempuan mampu menguraikan persoalan 

dengan benar, namun saat menghitung penjualan buku pengaplikasian rumus yang digunakan 

salah sehingga mengakibatkan jawaban hasil siswa tidak tepat. Hal ini sesuai dengan temuan  

Amalia, (2020) berpendapat bahwa siswa kurang berhati-hati dalam mencermati persoalan, 

kesalahan siswa pada saat mengerjakan soal terlalu terburu-buru dan mengabaikan rumus yang 

harus digunakan, serta tidak adanya pemahaman materi yang mengakibatkan siswa 

mendapatkan kesulitan dalam mengatasi persoalan. 

KESIMPULAN 

Peneliti dapat menarik kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan 4 soal uraian materi 

statistika, bahwa kemampuan siswa kelas VIII SMP Madani dalam mengerjakan soal-soal 

statistika ditinjau berdasarkan gender masih rendah, terutama kemampuan siswa laki-laki 

sangat lemah dibandingkan siswa perempuan. Hal ini terlihat dari pemeriksaan kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam mengerjakan soal-soal mengenai materi statistika. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan tersebut yaitu 1) Konsep dasar statistika belum dikuasai oleh siswa, 

2) kurangnya pemecahan masalah melalui pemodelan matematika, 3) kurangnya keterampilan 

matematika dalam proses perhitungan, 4) Kesalahan memilih rumus yang digunakan, 5) 

ketidakmampuan untuk membuat kesimpulan. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian lebih 

lanjut untuk lebih meningkatkan pemahaman konsep siswa dan melakukan penelitian yang  

mendalam mengenai kemampuan berdasarkan gender. 
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